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ABSTRAK 

Tafsir feminis adalah corak penafsiran yang lahir dari buah karya kaum feminis yang 
mengalami keresahan dengan berbagai corak penafsiran yang telah ada sebelumnya. Tafsir 
feminis di samping melahirkan produk penafsiran, juga merupakan kritik yang biasanya 
dilakukan oleh para perempuan terhadap budaya patriarkhi yang melingkupi kehidupannya.  

Amina Wadud adalah salah satu sosok di antara kaum feminis yang getol 
memperjuangkan nasib kaumnya melalui rekonstruksi penafsiran al-Qur'an. Ia menganggap 
bahwa bentuk pemikiran sudah terlalu banyak didominasi oleh kaum laki-laki. Melalui 
puluhan karyanya, terutama dalam bukunya yang berjudul Qur'an and Woman: Rereading 
the Sacred Text from a Woman Perspective, ia menyuarakan aspirasi perempuan yang betul-
betul lahir dari world view mereka sendiri. 

Penelitian ini berusaha mengurai tiga pokok pembahasan yang di antaranya adalah 
bagaimana latar belakang penyebab munculnya tafsir feminis, corak penafsiran Amina 
Wadud dalam tafsir feminis, dan bagaimana relevansi pemikiran Amina Wadud terhadap 
perkembangan penafsiran. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis), yaitu metode penelitian yang menggunakan seperangkat 
prosedur untuk menarik kesimpulan berdasarkan teks. 

. 
Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa kemunculan tafsir 

feminis dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan mufassir-mufassir feminis terhadap penafsiran-
penafsiran yang ada selama ini. Kehadiran tafsir feminis juga merupakan akumulasi dari 
pemikiran para feminis yang menginginkan adanya kesetaraan dalam kajian maupun dalam 
melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dalam melakukan penafsiran, 
para penafsir berikutnya bisa memahami adanya hak-hak kaum perempuan yang seimbang 
atau setara dengan laki-laki. 

Amina menyebut model penafsirannya dengan sebutan tafsir tawh{i<d Ide tentang tafsir 
tawhid merupakan kritik Amina Wadud terhadap berbagai pembatasan dalam pendekatan 
atomistik di hampir semua tafsir tradisional yang tidak berubah. Tafsir tawh{i<d menekankan 
betapa kesatuan al-Qur'an mengatasi seluruh bagian-bagiannya (the unity of the Qur'an 
permeates all its parts). 

Salah satu tujuan dari tafsir tawhid adalah untuk memperlihatkan adanya dinamika 
antara aspek universal dan partikular dari al-Qur'an. Berbeda dengan pesan moral al-Qur'an 
yang sifatnya universal, ayat-ayat al-Qur'an sangat dibatasi oleh partikularitas ruang dan 
waktu. Tafsir tawh{i<d menegaskan betapa kesatuan al-Qur'an merambah seluruh bagiannya.  

Kemudian mengenai relevansi pemikiran Amina Wadud dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa ia telah memberikan rumusan penafsiran tentang persoalan perempuan secara lebih 
sistematis dari pada pendahulunya dan yang lebih komperehensif dalam bahan kajiannya, 
sehingga, sebagai seorang perempuan, ia telah berhasil memberi nuansa baru dalam 
perdebatan penafsiran. 
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